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Abstrak: Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami perubahan-
perubahan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang tidak 
menarik dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan-perubahan 
yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula 
perubahan-perubahan yang lambat sekali, akan tetapi ada juga yang 
berjalan dengan cepat. Perubahan-perubahan hanya akan dapat 
ditemukan oleh seseorang yang sempat dalam meneliti susunan dan 
kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu dan membandingkannya 
dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang 
lampau. Seseorang yang tidak sempat menelaah susunan dan kehidupan 
masyarakat desa di Indonesia misalnya akan berpendapat bahwa 
masyarakat tersebut statis tidak maju dan tidak berubah. Pernyataan 
demikian didasarkan pada pandangan sepintas yang tentu saja kurang 
mendalam dan kurang teliti. Karena tidak ada satu masyarakat pun yang 
berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa. Orang-orang desa 
sudah mengenal perdagangan, alat transport modern, bahkan dapat 
mengikuti berita-berita mengenai daerah lain melalui radio, televisi dan 
sebagainya yang kesemuanya itu belum dikenal sebelumnya. 
 
Kata kunci: Dampak, Perubahan Sosial 
 
A. Pendahuluan 
Dilihat dari dampak perubahan sosial tidak satupun perubahan sosial 
yang tidak membawa pengaruh bagi masyarakat. Perubahan sosial merupakan 
perubahan dalam hubungan sosial atau perubahan terhadap kesinambungan 
hubungan sosial. Perubahan sosial tidak hanya membawa pengaruh positif bagi 
kehidupan masyarakat tetapi juga berdampak negatif. Menurut Abdullah Idi 
(2011: 213), dampak atau akibat positif dari perubahan sosial adalah: 
1. Semakin kompleksnya alat dan peralatan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
2. Majunya teknologi di berbagai bidang kehidupan. 
3.  Industri berkembang maju. 
4. Tercipta stabilitas politik. 
5. Meningkatkan taraf hidup masyarakat dan sebagainya. 
Di pihak lain adanya perubahan sosial yang berapa di antaranya adalah 
adanya modernisasi dan globalisasi yang terjadi dalam masyarakat selain 
membawa pengaruh positif juga membawa dampak negatif. 
B. Dampak Perubahan Sosial 
Abdul Syani (2011: 204), Perubahan-perubahan yang terjadi bisa 
merupakan kemajuan atau mungkin justru suatu kemunduran. Unsur-unsur 
kemasyarakatan yang mengalami perubahan biasanya adalah mengenai nilai-nilai 
sosial, norma-norma sosial, pola-pola perikelakuan, organisasi sosial, lembaga-
lembaga kemasyarakatan, stratifikasi sosial,  kekuasaan,  tanggung jawab, 
kepemimpinan dan sebagainya. Dalam masyarakat maju atau pada masyarakat 
berkembang, perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan selalu berkaitan erat 
dengan pertumbuhan ekonomi. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman 
soemardi bahwa perubahan-perubahan di luar bidang ekonomi tidak dapat 
dihindarkan oleh karena setiap perubahan dalam suatu lembaga kemasyarakatan 
akan mengakibatkan pula perubahan-perubahan di dalam lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Oleh karena antara lembaga-lembaga kemasyarakatan 
tersebut selalu ada proses saling mempengaruhi secara timbal balik. Perubahan-
perubahan pada dewasa ini nampak sangat cepat sehingga semakin sulit untuk 
mengetahui bidang-bidang manakah yang akan berubah terlebih dahulu dalam 
kehidupan masyarakat. Namun demikian secara umum perubahan-perubahan itu 
biasanya bersifat berantai dan saling berhubungan antara satu unsur dengan unsur 
kemasyarakatan yang lainnya. 
Menurut Piotr  Sztompka (2004: 13-15), untuk memahami masalah 
perubahan sosial yang kompleks itu diperlukan tipologi proses sosial. Tipologi 
proses sosial didasarkan atas empat kriteria utama yaitu: bentuk proses sosial, 
hasil proses sosial, dan proses dalam kesadaran sosial. 
1. Globalisasi 
Di sisi lain ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang 
diusung oleh negara adikuasa, sehingga bisa saja orang memiliki pandangan 
negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini globalisasi tidak lain 
adalah kapitalisme dalam bentuk yang paling mutakhir. Negara yang kuat dan 
kaya, praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan negara kecil makin tidak 
berdaya karena tidak mampu bersaing. Sebab globalisasi cenderung berpengaruh 
besar terhadap perekonomian dunia bahkan berpengaruh terhadap bidang lain 
seperti budaya dan agama. Adapula yang berpandangan bahwa globalisasi adalah 
suatu proses penyebaran unsur-unsur baru khususnya yang menyangkut informasi 
secara mendunia melalui media cetak dan elektronik. 
Abdullah Idi ( 2011: 241), beberapa teori yang menandakan semakin 
berkembangnya fenomena globalisasi di dunia antara lain: 
1. Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. Perkembangan barang-barang 
seperti telepon genggam, televisi, satelit dan internet menunjukkan bahwa 
komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui pergerakan 
massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak hal dari 
budaya yang berbeda.  
2. Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling 
bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional. 
peningkatan pengaruh perusahaan multinasional dan dominasi organisasi 
semacam World Trade Organizationatau WTO.  
3. Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa terutama 
televisi, film, musik dan transmisi berita dan olahraga internasional. Saat ini, 
kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman baru 
mengenai hal-hal yang melintas beraneka ragam budaya misalnya dalam 
bidang fashion, literatur dan makanan.  
4. Meningkatnya masalah bersama misalnya pada bidang lingkungan hidup, 
krisis multinasional, inflasi regional dan lain-lain. 
Faktor yang sangat berpengaruh bagi terjadinya perubahan sosial 
budaya sebagai akibat globalisasi adalah faktor nilai budaya dari luar, seperti 
senantiasa meningkatkan pengetahuan, patuh pada hukum, kemandirian, 
kemampuan melihat ke depan, keterbukaan, etos kerja, rasionalisme, efisiensi dan 
produktivitas, keberanian bersaing, bertanggung jawab dan keberanian 
menanggung risiko. 
Sementara itu sejumlah saluran proses globalisasi yang umumnya 
adalah lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti lembaga pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, lembaga keagamaan, lembaga perniagaan dan industri internasional, 
saluran komunikasi dan telekomunikasi internasional, turis atau wisatawan 
mancanegara, lembaga internasional yang mengatur peraturan-peraturan 
internasional dan lembaga kenegaraan baik dalam lingkungan diplomatik secara 
bilateral maupun regional. 
Abdullah idi (2011: 215), kecenderungan dan respon masyarakat 
terhadap globalisasi dapat dikategorikan: 
1. Masyarakat yang menerima arus globalisasi yakni para individu atau 
kelompok masyarakat dari kalangan generasi muda yang memiliki 
kecenderungan terbuka menerima unsur-unsur perubahan dan 
modernisasi.Individu atau kelompok masyarakat yang berkedudukan atau 
status sosialnya, sudah mapan seperti ahli ilmu pengetahuan, ahli politik, dan 
pemerintahan serta kalangan bisnis. Individu atau kelompok masyarakat 
perkotaan terutama yang telah menikmati berbagai media komunikasi dan 
informasi globalisasi baik Media elektronik seperti televisi, film, radio, 
komputer maupun media cetak, seperti majalah tabloid dan koran.  
2. Masyarakat yang menolak arus globalisasi yaitu individu atau kelompok, 
masyarakat tertinggal yang berada di daerah terasing yang kontraknya dengan 
budaya luar negeri terbatas.  
3. Yakni para individu atau kelompok masyarakat dari kalangan generasi tua, 
mereka mempunyai kecenderungan untuk mencurigai unsur-unsur globalisasi 
tersebut.  
4. Para individu atau kelompok masyarakat yang belum mapan dan belum siap 
menerima perubahan-perubahan mental maupun fisik. Unsur unsur 
globalisasi yang sukar diterima masyarakat meliputi: 
a. Unsur budaya yang sukar disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
masyarakat. 
b. Teknologi yang rumit dan mahal harganya. 
c. Unsur budaya luar yang menyangkut paham ideologi politik dan 
keagamaan unsur globalisasi yang mudah diterima masyarakat. 
d. Unsur globalisasi yang mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat. 
e. Teknologi tepat guna yaitu unsur teknologi yang secara langsung dapat 
dinikmati oleh masyarakat pemakainya. 
Dilihat dari kecenderungan globalisasi terhadap budaya Indonesia dapat 
berdampak positif dan negatif. Dampak positif dari globalisasi yaitu: 
1. Masyarakat berwawasan semakin luas; 
2. Masyarakat dapat mengambil hikmah dari peristiwa-peristiwa penting di luar 
negeri; 
3. Masyarakat mengenal berbagai macam kebudayaan luar negeri; 
4. Masyarakat dapat mengembangkan kebudayaan bangsa yang sesuai dengan 
peradaban kita dengan konsep luar negeri; 
5. Masyarakat bersifat kritis dan aktif terhadap permasalahan aktual yang 
menyangkut budaya  
6. dan globalisasi akan memperkaya unsur kebudayaan Indonesia. 
Sedangkan dampak negatif dari globalisasi yaituterjadinya: 
1. Cultural shock di mana goncangan budaya bangsa akibat informasi penjualan 
budaya asing.  
2. Cultural lag yaitu ketimpangan budaya akibat perbedaan masyarakat maju di 
kota-kota dengan masyarakat desa di daerah terpencil.  
3. Memperkecil unsur-unsur budaya asli Indonesia karena ada desakan budaya 
asing.  
4. Masyarakat cenderung bersifat konsumerisme.  
5. Masyarakat cenderung melakukan pemborosan dan bersikap tidak jujur  
6. dan kurang disiplin pribadi atau kelompok yang akibatnya masyarakat tidak 
mau kerjasama. 
Perubahan sosial berhubungan dengan masuknya modernisasi dan 
globalisasi ke negara Indonesia. Modernisasi adalah suatu bentuk perubahan 
sosial, biasanya merupakan perubahan sosial yang terarah dan didasarkan pada 
suatu perencanaan. Globalisasi merupakan proses terbentuknya sebuah sistem 
organisasi dan komunikasi antar masyarakat di seluruh dunia untuk mengikuti 
sistem dan kaidah yang sama. 
Globalisasi merupakan sebuah proses yang didalamnya batas-batas 
negara luluh dan tidak penting lagi dalam kehidupan sosial. Modernisasi dan 
globalisasi membawa perubahan dalam masyarakat yang menjadi objeknya. 
Dampak yang ditimbulkan dari adanya globalisasi tidak selalu positif, tetapi 
banyak juga dampak negatif yang disebabkan oleh globalisas 
Sebagian kalangan berpendapat di era globalisasi atau memasuki 
Milenium 3 berbagai persoalan dan perubahan sosial yang dihadapi masyarakat 
begitu unpredictability, dimana kecenderungan ketidakmampuan untuk 
memperhitungkan apa yang akan terjadi. Hal ini menuntut adanya peningkatan 
sumber daya manusia yang lebih baik. Perubahan itu sendiri didorong oleh tiga 
faktor yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kependudukan dan 
faktor ekologi atau lingkungan. 
2. Modernisasi 
1. Pengertian 
Soekanto (2011: 374), proses modernisasi mencakup proses yang sangat 
luas. Kadang-kadang batas-batasnya tidak dapat ditetapkan secara mutlak. 
Mungkin di suatu daerah tertentu modernisasi mencakup pemberantasan buta 
huruf, di lain tempat proses tersebut mencakup usaha-usaha penyemprotan rawa-
rawa dengan DDT untuk mengurangi sumber-sumber penyakit malaria atau 
mungkin juga diartikan sebagai usaha membangun Pusat Tenaga Listrik. Di 
Indonesia misalnya modernisasi ditekankan pada sektor pertanian di samping 
sektor lainnya.  
Pada dasarnya pengertian modernisasi mencakup usaha transformasi total 
kehidupan bersama yang tradisional atau postmodern dalam arti teknologi serta 
organisasi sosial ke arah pola-pola ekonomi dan politik yang menjadi ciri negara-
negara barat yang modern. Karakteristik umum modernisasi yang menyangkut 
aspek aspek demografis masyarakat dan aspek-aspek sosiodemografi 
digambarkan dengan istilah gerak sosial. Artinya suatu proses unsur-unsur sosial 
ekonomis dan psikologis mulai menunjukkan peluang-peluang ke arah pola-pola 
baru melalui sosialisasi dan pola-pola perilaku. Perwujudannya adalah aspek-
aspek kehidupan modern seperti misalnya mekanisasi, masmedia yang teratur, 
urbanisasi, peningkatan pendapatan perkapita dan sebagainya. Aspek-aspek 
struktur organisasi sosial diartikan sebagai unsur-unsur dan norma-norma 
kemasyarakatan yang terwujud apabila manusia mengadakan hubungan dengan 
sesamanya di dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan struktural dapat 
menyangkut lembaga-lembaga kemasyarakatan, norma-norma kemasyarakatan, 
lapisan sosial, hubungan-hubungan dan seterusnya. 
Modernisasi adalah suatu bentuk perubahan sosial. Biasanya merupakan 
perubahan sosial yang terarah yang didasarkan pada perencanaan yang biasa 
dinamakan social planning. Modernisasi merupakan suatu persoalan yang harus 
dihadapi masyarakat yang bersangkutan oleh karena prosesnya meliputi bidang-
bidang yang sangat luas, menyangkut proses disorganisasi problema-problema 
sosial konflik antar kelompok hambatan-hambatan terhadap perubahan dan 
sebagainya. 
2. Disorganisasi, transformasi dan proses dalam modernisasi 
Seperti telah diuraikan di muka,disorganisasi adalah proses memudarnya 
atau melemahnya norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat karena adanya 
perubahan. Perwujudan disorganisasi ialah timbulnya masalah-masalah sosial. 
Masalah sosial dapat merupakan sebagai penyimpangan terhadap norma-norma 
kemasyarakatan yang merupakan persoalan bagi masyarakat pada umumnya. 
Suatu masalah sosial adalah peranan-peranan sosial yang dimiliki oleh individu 
dalam masyarakat atas dasar kelahiran dan juga peranan atas dasar perbedaan 
kelamin yang dalam suatu proses perubahan mengalami kegoyahan. Proses 
disorganisasi juga dapat menimbulkan persoalan-persoalan demikian misalnya 
persoalan-persoalan yang berhubungan erat dengan pembagian kerja, aktivitas 
untuk mengisi waktu senggang dan selanjutnya. Pada awal proses modernisasi 
yang biasanya berupa industrialisasi, pengangguran merupakan persoalan yang 
meminta perhatian mendalam. Di satu pihak inovasi di bidang teknologi 
menyebabkan persoalan pengangguran di negara-negara yang baru mulai dengan 
modernisasi tetapi di lain pihak di negara-negara yang relatif telah maju 
teknologinya problem sosial menyangkut pengisian waktu senggang. Aktivitas-
aktivitas untuk mengisi waktu senggang yang biasanya berhubungan erat dengan 
upacara dan tradisi menjadi pudar dengan berkembangnya teknologi tersebut. 
Sebenarnya masalah tersebut juga menimpa masyarakat-masyarakat yang baru 
menginjak tahap pertama modernisasi. Hal ini berhubungan dengan pengisian 
waktu senggang bagi mereka yang karena usia yang sudah lanjut dianggap sudah 
tidak dapat mengisi peranannya dalam masyarakat. Kesemuanya itu mungkin 
menimbulkan disorganisasi dalam masyarakat yang acapkali menyebabkan orang-
perorangan menarik diri dari kegiatan-kegiatan masyarakat dengan cara langsung 
maupun tidak langsung. 
Disamping itu tentu akan dapat dijumpai perlawanan terhadap 
transformasi sebagai akibat adanya modernisasi. Keyakinan yang kuat terhadap 
kebenaran tradisi sikap yang tidak toleran terhadap penyimpangan-penyimpangan 
pendidikan dan perkembangan yang tertinggal merupakan beberapa faktor yang 
menghambat proses modernisasi. Justru pendidikan yang berkembang ilmiah 
adalah penting untuk mengimbangi perkembangan teknologi dalam modernisasi, 
hal tersebut akan mencegah terjadinya ketertinggalan budaya, akan tetapi 
modernisasi yang terlampau cepat juga tidak dikehendaki karena dengan demikian 
masyarakat tidak akan sempat mengadakan reorganisasi. Dengan demikian, 
dapatlah dikatakan bahwa yang sangat berpengaruh pada penerimaan atau 
penolakan modernisasi terutama adalah sikap dan nilai. Kemampuan 
menunjukkan manfaat unsur yang baru serta kesepadanan-kesepadanannya 
dengan unsur-unsur budaya yang ada kemungkinan bahwa modernisasi 
bertentangan dengan budaya yang ada atau memerlukan pola-pola yang baru 
belum ada kecuali itu ada kemungkinan bahwa unsur-unsur dari modernisasi 
menggantikan unsur-unsur yang lama sehingga bukan merupakan tambahan. 
Nanang Martono (2011: 81), proses modernisasi mencakup proses yang 
sangat luas dan sifatnya sangat relatif,  bergantung pada dimensi ruang dan waktu. 
Sistem budaya pra-modern sebenarnya telah memiliki cara penghitungan waktu. 
Sistem kalender misalnya merupakan kekuatan kebudayaan yang banyak dimiliki 
masyarakat agraris untuk menentukan masa tanam dan masa depan. Keseragaman 
pengukuran waktu oleh jam mekanik yang dicocokkan dengan keseragaman 
dalam organisasi sosial waktu. Salah satu aspek utama adalah adanya standarisasi 
kalender internasional. Dimensi waktu dalam proses modernisasi sangat relatif 
sifatnya. Apa yang dia kini sekarang sebagai sesuatu yang modern mungkin 
beberapa waktu kemudian diyakini sebagai sesuatu yang masih tradisional. 
Dimensi ruang bagi modernisasi sangat tergantung pada masyarakat yang 
melakukan modernisasi. Internet bagi masyarakat Indonesia merupakan sesuatu 
yang modern bahkan mewah. Namun bagi masyarakat Amerika Serikat teknologi 
ini merupakan alat komunikasi biasa bahkan mungkin cukup tradisional. 
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